
(Saya Dicky Ricardo Sirait juga mewakili 2 teman saya yang juga merupakan korban 

atas nama Pangeran Simaremare, dan Ferdinand Alexander Hutajulu. Adapun 

dokumen yang saya sampaikan merupakan salah satu dari dokumen dari 3 korban 

ketidakadilan dari pihak PTDI-STTD) 

1. Dokumen Hasil Sidang Dewan Kehormatan 

Mahasiswa (SK Pemberhentian Mahasiswa) 

 

 



 



 



2. Bukti Keterlibatan Senior 
Adapun bukti keterlibatan 2 senior yang ada di Tempat Kejadian tepatnya 

Asrama Merak yaitu :  

- Bahwa dalam kejadian saya dan 5 teman saya melihat senior yaitu Rifki 

Arianda Pratama memukul apri duluan. Tetapi, saya dan 5 teman saya 

diminta korban untuk menyembunyikan hal tersebut hingga pada sidang 

dewan kehormatan dikarenakan 2 senior tersebut adalah senior daerahnya 

balasannya apri akan membantu saya dan 5 teman saya pada saat sidang 

dewan kehormatan. Jadi, pada saat sidang dewan kehormatan saya dan 5 

teman saya menyembunyikan keterlibatan 2 senior tersebut. Tetapi, pada 

saat sidang dewan kehormatan saya dan 5 teman saya tidak sedikit pun 

dibantu oleh apri. Dan perlu diketahui kejadian terjadi diasrama 2 senior 

tersebut dan posisi saya dan 5 teman saya hanya dipanggil dan tidak 

mengetahui permasalahannya. 

- Perlu diketahui 3 senior yang ada di tkp, 1 diberikan SK pemberhentian dan 

2 senior lainnya yang merupakan senior daerah apri tidak diberikan sanksi 

apapun. Padahal harusnya mereka berdua juga diberikan sanksi karena 

berada di tempat kejadian. 

- Berikut berupa rekaman percakapan antara orang tua/wali kami dengan 

ayah korban (Apri). Di percakapan tersebut ayah korban sudah 

memaafkan saya dan 5 orang teman lainnya yang merupakan seangkatan 

dengan apri dan memaklumi bahwa hal tersebut karena diperintah senior 

sehingga saya dan 5 teman saya tidak bisa melawan. Didalam percakapan 

itu juga ayah korban mengakui bahwa 2 senior daerah apri, yaitu Lutfi 

Baihakkie, dan Rifki Arianda Pratama yang sebenarnya otak 

kejadian dan pelaku pemukul pertama anaknya, tetapi karena anak 

pejabat di kepri ayah korban tidak menaikkan 2 senior tersebut. Berikut 

rekaman dicantumkan dalam berupa link gdrive. 

- Korban juga sebenarnya sudah memaafkan kami dan dapat dibuktikan 

melalui rekaman antara rekan kami dengan apri pada saat SK 

Pemberhentian keluar karena posisi apri tidak sedang di dalam kampus.  

 

https://drive.google.com/drive/folders/16vNyBXVyYad1vkGOO9KKQONdrz7nR

_kV 

 

 

 

 

 

 

 

https://drive.google.com/drive/folders/16vNyBXVyYad1vkGOO9KKQONdrz7nR_kV
https://drive.google.com/drive/folders/16vNyBXVyYad1vkGOO9KKQONdrz7nR_kV


 

 

3. Bukti yang Meringakan  
a. Surat Pernyataan Orang Tua Korban (Surat pernyataan tersebut aslinya 

sudah diberikan ke PTDI-STTD tepatnya saat sidang dewan kehormatan 

tanggal 9 September 2024). Dikarenakan yang melapor atas nama korban 

ialah orang tuanya maka dikeluarkan surat pernyataan dari orang tuanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
b. SK Pemberhentian Mahasiswa yang di keluarkan tidak sah atau cacat 

prosedural dikarenakan : 
-  pada Menimbang huruf a. “Sidang Dewan Kehormatan dilaksanakan 

pada tanggal 9 Agustus 2024” sedangkan sidang dewan kehormatan 

dilaksanakan pada tanggal 9 September 2024. Secara logika SK tidak 

masuk akal dikarenakan blom ada kejadian yang terjadi pada tanggal 

tersebut. 
- SK pemberhentian atas nama Pangeran Simaremare dicantumkan 

dengan nama dan notar yang salah. 
- Setelah SK pemberhentian kami terima, kami mengirimkan surat 

keberatan atas SK tersebut yang diwakili oleh orang tua/wali kami 

masing-masing. Atas isi surat kami PTDI-STTD baru mengetahui 

kesalahan SK pemberhentian tersebut, sehingga PTDI-STTD 

mengeluarkan surat perbaikan dari surat pemberhentian tersebut tanpa 

dilakukan pembatalan dari surat pemberhentian sebelumnya yang 

salah.  



- Surat Perbaikan Pemberhentian juga sebagian tidak diterima oleh kami 

karena terjadi kesalahan alamat tujuan dari pihak PTDI-STTD. Berikut 

surat perbaikan dari surat pemberhentian mahasiswa. 



 

  



  



c. Surat Keberatan Dari Dinas Perhubungan Pola Pembibitan (Kab. Tapanuli 

Utara, Dan Provinsi Kalimantan Tengah) Dikarenakan sebagian dari kami 

merupakan pola pembibitan daerah sehingga pemerintah daerah harus 

mengetahui prosedur dan menyetujui SK pemberhentian karena terkait 

pendidikan di PTDI-STTD dibiayai dan ada anggarannya di pemerintah 

daerah. Namun, pihak pemerintah daerah hanya diberikan surat 

tembusan SK pemberhentian sehingga pemerintah daerah mengajukan 

keberatan karena tidak sesuai prosedur. 
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d. Kondisi Ruang Isolasi yang Tidak Memadai sehingga Pihak STTD 

melanggar HAM  

Kami diisolasi mulai 8 september 2024 hingga 20 November 2024, jadi 

kami diisolasi dengan kondisi tidak layak kurang lebih 2,5 bulan sampai SK 

pemberhentian keluar,ini merupakan sanksi bagi kami. 

Kondisi ruangan isolasi : 

- diberikan 3 kasur single bad untuk 6 orang 

- Ruangan sempit tidak ada fasilitas lemari untuk menjemur baju atau 

menyimpan baju 

- Ruangan awalnya merupakan tempat untuk menyimpan alat dan baju 

ekstrakulikuler olahraga 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4. Surat Balasan dari Irjen Kemenhub 
(Adapun laporan atau pengaduan ke Irjen Kemenhub berupa laporan langsung 

melalui bagian investigasi Inspesktorat Jenderal Kementerian Perhubungan, 

lalu diberikan surat tanggapan pengaduan dari Irjen Kemenhub. Disana saya 

beserta 2 teman saya dan orang tua/wali baru mengetahui bahwa 3 teman 

kami yang lain atas nama Adi Batara Sallata, Petrus Stephen Lorence Sirait, dan 

Erwinco Sihura sudah menggugat ke PTUN Bandung tanpa nama saya dan 2 

teman saya. Sehingga sidang PTUN pertama selesai dan keluar putusan untuk 

memasukkan mereka ke kampus tanggal 25 Agustus 2025, alhasil 3 teman saya 

lainnya sudah masuk kampus, sementara saya dan 2 teman saya belum masuk 

kampus hingga sekarang bahkan pengaduan kami tidak ditindaklanjutin oleh 

pihak Irjen Kemenhub. Seharusnya, pihak Irjen tetap melanjutkan investigasi 

sejak dari awal dikarenakan nama kami tidak menggugat di PTUN Bandung, 

dan setelah selesai sidang juga seharusnya saya dan 2 teman saya masuk 

bersamaan dengan 3 taman lainnya karena balasan dari Irjen Kemenhub 

mengikuti hasil dari Sidang.) 

Adapun Surat Balasan tercantum di halaman selanjutnya. 

 

 

 



 



5. Tambahan Bukti 
Berikut adalah bukti atau pendukung bahwa kami sudah melakukan usaha  

mulai dari keberatan dari PTDI-STTD, BPSDM, Kementerian Perhubungan, 

hingga DPR RI. 

a. Surat Keberatan Orang Tua Ke Sttd 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 



b. Surat Keberatan Ke Bpsdm 

 

 

  



 

  



 

  



 

  



 

 

  



c. Surat Pengaduan ke DPR RI Komisi V 

 

  



 



 

 

  



 

  



 

  



 

 



 



 

  



d. Urutan Kejadian dan Usaha yang sudah kami lakukan 

Tanggal Ringkasan 

Kejadian 

Keterangan dan Detail Penting 

5 Sep 

2024 

Surat 

panggilan 

orang tua 

 

7 Sep – 

5 Okt 

2024 

Ayah Apri 

meminta uang 

kepada 

orangtua 

Ferdinand, 

Dicky, 

Pangeran, 

Adi, Erwinco, 

dan Petrus 

 

8 Sep 

2024 

Pemeriksaan 

terhadap 6 

taruna (BAP) 

- Dipimpin Bp. Zuhaid (Staff pusbangkar/ Pengasuh) 

-  Taruna tingkat 2 : Samuel & Taruna tingkat 1 : Ferdinand, 

Dicky, Pangeran, Adi, Erwinco, Petrus 

9 Sep 

2024 

Pertemuan di 

STTD 

dipimpin 

Direktur 

PTDI-STTD 

Taruna yang hadir :  

 

9 Sep 

2024 

Pembahasan 

pelanggaran 

akademik 

- Membahas pasal-pasal pelanggaran yang dilanggar Samuel dan 

Ferdinand, Dicky, Pangeran, Adi, Erwinco, Petrus 

9 Sep 

2024 

Kesimpulan 

dan tindakan 

sementara 

- Ferdinand, Dicky, Pangeran, Adi, Erwinco, Petrus dilarang ikut 

kegiatan ketarunaan di kampus STTD 

- Apri tidur di Poliklinik STTD 

- Menunggu keputusan lebih lanjut dari rapat internal manajemen 

STTD 

9 Sep-

22 Nov 

2024 

Masa 

karantina di 

Pusbintar 

- Ferdinand, Dicky, Pangeran, Adi, Erwinco, Petrus dipindahkan ke 1 

ruangan yang hanya berisi 2 kasur 

- Tidak boleh ikut kegiatan ketarunaan dan keluar kampus 



20 Nov 

2024 

Sidang 

Kehormatan 

taruna 

- Dipimpin Ibu Lusia Dewi (jabatan KBA) 

- Keputusan: Samuel mendapat 300 poin dan Ferdinand, Dicky, 

Pangeran, Adi, Erwinco, Petrus 150 poin. 

- Putusan bahwa semua di keluarkan dari STTD 

22 Nov 

2024 

Upaya 

Banding oleh 

orangtua 

kepada 

Direktur 

STTD 

 

22 Nov- 

9 Des 

2024 

Surat 

keberatan 

yang 

disampaikan 

oleh Kepala 

Dinas 

Derhubungan 

Daerah dan 

Bupati kepada 

Direktur PTDI 

- STTD 

 



6 Jan 

2025 

Banding ke 

BPSDMP 

oleh orang tua 

Ferdinand, 

Dicky, 

Pangeran, 

Adi, Erwinco, 

Petrus 

 

16 Jan 

2025 

Banding 

kepada 

Menhub dan 

DPR 

 

5 Feb 

2025 

Advokasi oleh 

LSM Pemuda 
 

19 Feb 

2025 

Pengajuan 

surat 

permohonan 

audiensi 

 



20 Feb 

2025 

Balasan dari 

Inspektorat 

Jenderal 

Kementerian 

Perhubungan 

 

10 Jul 

2025 

Hasil putusan 

PTUN yang 

sebelumnya di 

ajukan oleh 

Adi, Petrus, 

dan Erwinco 

 

11 Jul 

2025 

Menemui 

Inspektorat 

Perhubungan 

Meminta kepada tim investigasi Kementerian Perhubungan agar kembali 

melanjutkan pengaduan yang sebelumnya tertahan atau dihentikan karena 

adanya laporan PTUN. (karena sudah ada putusan dari PTUN) 



28 Jul 

2025 

Pemanggilan 

kepada Adi, 

Petrus, dan 

Erwinco 

untuk kembali 

melakukan 

aktivasi 

sebagai 

Taruna STTD 

 

1 Sep 

2025 

Orangtua 

Ferdinand, 

Dicky, 

Pangeran 

kembali 

menemui 

Inspektorat 

Jenderal 

Perhubungan 

Orangtua Ferdinand, Dicky, Pangeran kembali menemui Inspektorat 

Jenderal Perhubungan karena tidak ada jawaban atau kelanjutan yang 

diberikan oleh Inspektorat Jenderal Perhubungan daripada pertemuan 

yang sudah dilakukan sebelumnya, orangtua merasa adanya ketidak 

adilan yang dialami oleh Ferdinand, Dicky, dan pangeran karena 

belum mendapatkan surat pemanggilan untuk melakukan aktivasi 

kembali sebagai Taruna STTD seperti 3 rekannya yang lain.  

 

Ps : Ferdinand, Dicky, Pangeran, Adi, Erwinco, dan Petrus yang kemudian disebut 

sebagai Ferdinand cs 

 


